BAB V

PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan penelitian ini, keterbatasan, dan saran
oleh penulis untuk penelitian di masa depan. Bagian pertama akan
memamaparkan mengenai simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan serta
hasil dari hipotesis. Bagian kedua memaparkan keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini. Bagian ketiga memaparkan saran dari peneliti, sehingga dapat

menjadi referensi untuk perkembangan bagi penelitian selanjutnya.

5.1. Kesimpulan

Perusahaan perlu melakukan proses capital budgeting yaitu
melakukan proses identifikasi, evaluasi, pengambilan keputusan, dan kontrol
untuk mengendalikan dana investasi modal tersebut berdasarkan strategi dasar dan
kebijakan perusahaan. Capital budgeting penting bagi perusahaan karena
merupakan proses yang akuntabilitas dan terukur untuk mengambil keputusan
dalam memilih proyek yang dapat menambah nilai bagi perusahaan.

Terdapat dua keputusan inti dalam capital budgeting yaitu keputusan
menerima atau menolak proyek dan keputusan penjatahan modal. Penelitian ini
meneliti mengenai keputusan menerima atau menolak proyek di mana keputusan
tersebut didasarkan pada kebermanfatan atau kelayakan proyek. Pengambil

keputusan dalam menerima atau menolak proyek adalah Manajer Keuangan.
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan model belief
adjustment. Eksperimen dilakukan ketika terdapat keadaan yang dimanipulasi
untuk mengamati perilaku subjek penelitian, sehingga hasil dari perilaku yang
terjadi merupakan efek dari keadaan yang dimanipulasi. Penelitian ini
menggunakan belief adjustment model karena menguji kognitif individu dalam
mengambil keputusan proyek. Pada dasarnya, manajer keuangan perlu mengambil
keputusan proyek dengan tepat dan menekan peluang terjadinya pembatalan
proyek atau proyek yang tidak efisien waktu dan biaya. Keputusan menerima atau
menolak proyek ini sangat berkaitan dengan risiko yang berjangka waktu lama
dan keputusan yang diambil akan memengaruhi perkembangan masa depan
perusahaan.

Variabel utama yang diteliti yaitu pengambilan keputusan menerima
atau menolak proyek. Desain penelitian ini yaitu 2x2 dengan treatment variable
berdasarkan model belief adjustment berupa urutan informasi ((++--) dan (--++))
dan jenis informasi (simpel berupa discounting model dan kompleks berupa
kombinasi discounting model dengan nondiscounting model). Penelitian ini
dibatasi dengan pola penyajian End of Sequence dan seri informasi panjang.

Penelitian ini menguji seperangkat informasi campuran berupa urutan
informasi (++--) dan urutan informasi (--++) yang diberikan kepada partisipan
yang berperan sebagai manajer keuangan. Urutan informasi (++--) merupakan
penyajian separuh informasi baik diikuti dengan separuh informasi buruk dalam
satu penugasan, sedangkan informasi (--++) merupakan separuh informasi buruk

diikuti dengan separuh informasi baik dalam satu kali penugasan.
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Variabel independen yang kedua yaitu mengenai jenis informasi.
Terdapat dua jenis informasi yaitu simple dan complex. Kategori informasi simpel
terdiri dari satu item untuk satu informasi yaitu discounting model. Di sisi lain,
informasi dikatakan kompleks jika melibatkan berbagai item dalam satu informasi
yaitu discounting model dan nondiscounting model.

Subjek eksperimen atau partisipan penelitian merupakan Mahasiswa/i
prodi S1 Akuntansi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya yang telah
lulus mata kuliah Akuntansi Manajemen dan Manajemen Keuangan. Tujuan dari
penelitian dilakukan yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan keputusan
proyek antara partisipan dengan informasi (++--) dibandingkan partisipan dengan
informasi (--++). Lalu juga untuk mengetahui pengaruh urutan informasi ((++--)
dan (--++)) dan jenis informasi (discounting model dan kombinasi discounting
model dengan nondiscounting model) terhadap pengambilan keputusan menerima
atau menolak proyek berdasarkan belief adjustment model. Pengujian penelitian
saat ini menggunakan between subject design.

Temuan dalam penelitian ini adalah:

1. Ketika partisipan menerima urutan informasi  (++--)
dibandingkan dengan dengan urutan informasi (--++) dengan
informasi simpel (discounting model) menimbulkan no order
effect. Keputusan manajer keuangan tidak dipengaruhi oleh
urutan informasi dengan jenis informasi simpel yang disajikan.
Dipandang dari sisi psikologis yaitu ketika manajer diberikan

informasi panjang yaitu sebanyak 18 informasi secara
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keseluruhan, maka manajer akan memiliki lebih banyak
kesempatan untuk melakukan review informasi secara objektif
tanpa dipengaruhi oleh urutan informasi (++--) maupun (--++).
Adanya jumlah informasi yang sama dari informasi positif dan
informasi negatif akan membuat kecenderungan manajer untuk
memberi keputusan yang netral karena menggunakan seluruh
informasi yang ada.

Ketika partisipan menerima urutan informasi  (++--)
dibandingkan dengan dengan urutan informasi (--++) dengan
informasi kompleks (discounting model dan nondiscounting
model) menimbulkan recency effect. Pengaruh yang terlihat dari
sisi psikologis adalah ketika manajer diberikan informasi
panjang yaitu sebanyak 18 informasi secara keseluruhan dengan
informasi yang kompleks, maka manajer cenderung terpengaruh
oleh kompleksitas informasi. Ketika kompleksitas informasi
meningkat, individu tidak dapat menggunakan strategi yang
lebih komprehensif yang biasanya dapat digunakan dalam
menganalisis informasi simpel. Hal inilah yang mendasari
adanya - perbedaan efek yang terjadi antara penggunaan

informasi simpel dan informasi kompleks.
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Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan proses pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa

keterbatasan yaitu:

1.

5.3.

Pada saat hari pelaksanaan pengujian eksperimen, terdapat sejumlah
partisipan yang mengikuti pengujian tidak bersamaan dengan
partisipan lainnya.

Pada saat hari pelaksanaan pengujian eksperimen, terdapat sejumlah
partisipan terkendala jaringan internet. Akibatnya link tertutup secara
otomatis.

Pada saat hari pelaksanaan pengujian eksperimen, terdapat sejumlah
partisipan yang tidak dapat dihubungi dan tidak hadir dalam sesi

Zoom, sehingga partisipasinya digantikan oleh partisipan lain.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang terjadi, terdapat beberapa saran yaitu:
Memperhatikan pemilihan hari dan waktu pelaksanaan penelitian agar
seluruh partisipan dapat mengikuti rangkaian sesuai dengan jadwal
yang ditentukan dan tepat waktu.

Memberitahukan kepada peserta sebelum pelaksanaan penelitian agar
mencari lokasi yang koneksi internetnya bagus.

Mempersiapkan peserta cadangan yang telah dihubungi sebelumnya
dan peserta cadangan tersebut dapat mengerjakan pengujian di waktu

yang telah disepakati bersama.
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